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ABSTRACT

The design of this study is research conclusive causal or causal
relationship with the primary objective to test a certain influence.
in this study the relationship is evidenced by multiple linear
regression modeling research is conclusive. This research method
uses census, the studies using the entire population as a sample.
The variables studied include: achievement-oriented leadership
style, participation in decision making, need for Achievement,
participation in decision-making and employee performance. The
conclusions obtained in this study were: achievement-oriented
leadership style affect employee performance significantly,
participation in  decision-making moderating influence
achievement-oriented leadership style on employee performance
significantly, the need for achievement moderating influence on
achievement-oriented leadership style on employee performance
significantly.

Keywords:. |eadership style, need for achievement, participation in
decision-making, performance.

PENDAHUL UAN men dapat memusatkan perhatiannya
Manajemen adalah usaha untukbaik pada produksi maupun manusia-
mengatur dan mengarahkan sumbenya.
daya yang ada, baik itu manusia Untuk menunjang keberhasilan
maupun peralatannya, agar pelaksamanajemen dibutuhkan seorang pe-
naan kerja dan penggunaan sumbemimpin yang dapat melaksanakan
daya yang dapat berdayaguna dengatugas dan fungsi manajemen. Se-
baik, maka diperlukan adanya peng-orang pemimpin yang baik harus da-
aturan, pengarahan, dan pendayagyat memberikan motivasi (dorongan)
naan. Sumber daya tersebut, keefekkepada karyawannya, sehingga kar-
tifan dapat tercapai apabila menajeyawan tersebut mempunyai keingin-
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an untuk maju dalam pelaksanakarnuntuk mencapai suksegneed for
pekerjaannya dan akan tercapai proAchievment). Kebutuhan ini erat de-
duktivitas kerja dan kepuasan kerjangan pekerjaan dan akan mengarah-
bawahannya. kan tingkah laku manusia untuk
Banyak ahli perilaku organisasi mencapai prestasi tertentu. Karyawan
telah yakin bahwa kepemimpinanyang memiliki kebutuhan untuk men-
merupakan tulang punggung bagicapai suksegneed for Achievment)
perkembangan organisasi, karenayang tinggi akan dapat meningkatkan
tanpa kepemimpinan yang baik, per-kinerja, kewajiban pemimpin perusa-
usahaan akan sulit untuk mencapahaan adalah memberikan motivasi
sasaran atau beradaptasi terhadapntuk mencapai efisiensi dan efekti-
perubahan-perubahan yang terjadvitas suatu kerja.
baik dalam lingkungan internal atau Dalam teori Path-Goal disebut-
eksternal. kan bahwa perilaku seorang pemim-
Para pemimpin yang memberi- pin dapat diterima baik oleh para ba-
kan arah bagi visi dan misi perusahawahan sejauh itu mereka pandang se-
an dan pemimpin pulalah yang me-bagai suatu sumber kepuasan yang
ngembangkan strategi-strategi persegera atau sebagai suatu sarana bagi
usahaan yang akan dapat membantkepuasan masa depan. Perilaku seo-
mencapai tujuan yang ditetapkanrang pemimpan bersifat motivasional
perusahaan. Sementara itu merekaejauh itu membuat bawahan meme-
menggunakan wewenangpo(ver) rlukan kepuasan yang bergantung
mereka secara efektif, memberikanpada kinerja yang efektif, dan mem-
penghargaan réward), hukuman berikan latihanCoaching), bimbing-
(punishment), serta pengaruhnya bagi an, dukungan dan ganjaran yang per-
para karyawan yang menjadi bawahdu untuk kinerja yangefektif. Gaya
annya untuk berperilaku seperti ha-kepemimpinan yang sesuai agar ba-
rapan atau keinginan perusahaan. wahan memiliki keinginan yang ting-
Pengaruh pimpinan dapat dili- gi untuk berprestasi adalah gaya ke-
hat dari sikap bawahan terhadap kipemimpinan yang berorientasi pada
nerja. Salah satunya sikap bawahamrestasi kerja(Achievment oriented
adalah upaya yang akan mendorondeadership) dan kebutuhan berpres-
kinerja yang tinggi bila tugas-tugas tasi karyawarfneed for Achievment).
itu terstruktur dan ditata baik (Rob- Kasus yang terjadi di Perum
bins, 2001:58). Kinerja karyawan di Bulog Sub DIVRE Il Surakarta
pengaruhi oleh faktor motivasi, se- mengindikasikan adanya penurunan
suai dengan teori motivasi modelkinerja karyawan terbukti dengan
MC Clelland (1974: 47), kebutuhan semakin buruknya tingkat pelayanan,
manusia akan mempengaruhi tingkahyang berimplikasi pada kurangnya
lakunya, di mana salah satu kebutuhpengontrolan dalam masalah pe-
an utama manusia adalah kebutuhamyimpanan dan keluar masuknya ba-
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rang. Di sisi lain, yaitu aspek mana-dalam pengambilan keputusan me-
jemen sering terjadi mutasi dan per-moderasi pengaruh gaya kepemim-
gantian pimpinan yang dituntut untuk pinan berorientasi prestasi dan kebu-
mampu menyelesaikan permasalahatuhan berprestasi terhadap kinerja
bulog. Hal inilah yang pada akhirnya karyawan, dan (3) menganalisis va-
diperlukan  kepemimpinan padariabel kebutuhan untuk berprestasi
Bulog Sub Divre lll Surakarta yang (need for Achievment) memoderasi
berorientasi pada prestasi. pengaruh gaya kepemimpinan yang
Untuk menunjang kepemim- berorientasi prestasi terhadap kinerja
pinan yang berorientasi pada prestaskaryawan.
sehingga mampu membawa bulog
menjadi berkinerja baik, maka dibu- METODE PENELITIAN
tuhkan seorang pemimpin yang dapafopulas dan Sampel
melaksanakan tugas dan fungsi ma- Objek penelitian ini adalah
najemen. Seorang pemimpin yangkaryawan organik dari Perum Bulog
baik harus dapat memberikan moti-Sub DIVRE Il Surakarta dengan
vasi (dorongan) kepada karyawan-area atau wilayah kerja meliputi:
nya, sehingga karyawan tersebut<abupaten Sukoharjo, Kabupaten
mempunyai keinginan untuk maju Boyolal_l,_ Kota Surakarta, Kabupaten
dalam melaksanakan pekerjaannydV/onogiri, Kabupaten Karanganyar,
dan akan tercapai produktivitas kerja/k@bupaten Sragen dan Kabupaten
dan kepuasan kerja bawahannya. P€- aten . e
rum Bulog Sub DIVRE Il Surakarta Populasi pe”e“t'af' ini_adalah
sebagai sebuah lembaga yang bers€Mmua karyawan organik Perum Bu-

. o log Sub DIVRE Il Surakarta seba-
fungsi mengatur stabilitas h"?‘Fg.a pa-nyak 94 orang. Metode pengambilan
ngan di Surakarta yang memiliki kar-

yawan berjumlah 126 orang denganSampel dengan menggunakan Meto-

incian: P 0 i\ beri de sensus artinya semua populasi
perincian. regawai Lrganik befum- 45, menjadi responden. Populasi

lah 94 orang terdiri dari 5 pegawai gepanyak 94 orang karyawan organik
putri dan 89 pegawai putra, sedangoerym Bulog Sub DIVRE Il Sura-
Tenaga kontrak 32 orang dlharapkarkarta, semuanya dijadikan sampel
dengan kondisi pegawai tersebutysjam penelitian.

mampu menjalankan fungsi Bulog, Metode pengumpulan data

terutama untuk meningkatkan kerjamenggunakan kuesioner dan wawan-
Perum Bulog Sub DIVRE Il Sura- cara terstruktur.

karta.

Tujuan penelitian ini adalah Pengukuran Variabel
untuk: (1) menganalisis pengaruh ga-1. Gaya kepemimpinan berorientasi
ya kepemimpinan yang berorientasi  prestasi (X)
prestasi terhadap kinerja karyawan, Gaya kepemimpinan berorien-
(2) menganalisis variabel partisipasi  tasi prestasi dapat diukur melalui
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penggunaan wewenang secara
efektif, pemberian penghargaan,
pemberian hukuman serta penga-
ruhnya bagi karyawan yang men-
jadi bawahannya untuk berperila-
ku seperti harapan atau keinginan
perusahaan.

. Partisipasi dalam pengambilan
keputusan (%)

Partisipasi dalam pengam- 1.
bilan keputusan adalah keikut-
sertaan individu dalam organisa-
si untuk membuat pilihan dari
dua atau lebih alternatif. Dalam
penelitian ini variabel partisipasi
dalam pengambilan keputusan
digunakan sebagai variabel mo-
derator.

. Need for Achievment (X3)

Need for Achievment adalah o
kebutuhan untuk mencapai pres-
tasi dimana munculnya sangat
dipengaruhi oleh situasi yang
sangat spesifik.

. Penilaian Kinerja (Y)

Kinerja dapat dinilai mela-
lui hasil kerja periode sebelum-
nya dibandingkan dengan kiner-
ja senyatanya masa sekarang
serta dengan periode yang akan
datang dalam lingkup tertentu
(Gomes, 1997: 112). Kinerja
adalah hasil kerja seseorang kar-
yawan selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai

karyawan dianggap sebagai alat
untuk menjelaskan bahwa karya-
wan telah memenuhi standar
kerja yang telah ditetapkan, un-
tuk mengevaluasi kerja sekaligus
untuk mengembangkan serta
memotivasi karyawan.

Pengujian Instrumen

Uji Validitas

Kriteria keputusan kesahih-
an dinyatakan apabila nilai r yang
diperoleh dari hasil perhitungan
(rxy) lebih besar daripada nilai r
tabel dengan taraf signifikansi
5% atau nilai signifikansi kurang
dari 0,05 maka butir-butir perta-
nyaan kuesioner adalah valid atau
sahih.
Uji Reliabilitas

Dalam uji reliabilitas pene-
liti menggunakan metode konsis-
tensi internal dengan tekndkon-
bach alpha, karena merupakan
tehnik pengujian konsistensi an-
tar item yang paling popular dan
menunjukkan indeks konsistensi
cukup kuat. Nilai alpha antara 0,8
sampai 1,0 dikategorikan reliabi-
litas baik, nilai 0,6 samapai 0,79
dikategorikan reliabilitas diterima
(Sekaran, 2000: 78) untuk perhi-
tungannya peneliti menggunakan
program statistik SPSS.

kemungkinan, misalnya standaryjj Asums Klasik

atau target atau kriteria lain yang 1
telah ditetapkan terlebih dahulu
(John Suprihanto, 1998: 22).
Sedangkan penilaian kerja yang
dilakukan oleh atasan langsung

Multikolinieritas

Multikolinearitas merupa-
kan pengujian apakah pada mo-
del regresi ditemukan adanya ko-
relasi antar variabel independen,
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jika terjadi korelasi maka terda-
pat problem multikolinearitas.
Model regresi yang baik tidak
terjadi korelasi diantara variabel.
Untuk menguji adanya multikoli-
nearitas yaitu dengan melihat pa-
da Tolerance Value atauVarian-

ce Inflation Factor (VIF). Pedo-
man suatu model regresi yang
bebas multikolinearitas adalah
mempunyai VIF disekitar angka
1, sedangkan batas VIF adalah 10
dan mempunyai angka tolerance

mendekati 1(Ghozali, 2001: 57). 4.
. Autokorelasi

Salah satu cara untuk men-
deteksi autokorelasi adalah de-
ngan menggunakan uji Runs
Test, yaitu untuk menguji apakah
antar residual terdapat korelasi
yang tinggi. Jika antar residual
tidak terhadap hubungan korelasi
maka dikatakan bahwa residual
adalah acak atau random. Kriteria
pengujiannya adalah: Jika proba-
bilitas > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak, Jika probabilitas
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

. Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertuju-

kedastisitas. Untuk menguji ada
tidaknya heteroskedastisitas di
dalam penelitian ini mengguna-
kan uji Glejser yaitu dengan cara
mengregresikan nilai absolute
residual terhadap variabel inde-
penden. Ada tidaknya heteroske-
dastisitas diketahui dengan meli-
hat probabilitasnya terhadap de-
rajat kepercayaan 5%. Jika nilai
probabilitas > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas (Gho-
zali, 2001: 72).
Uji Normalitas Data

Uji Normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah sebuah
model regresi mempunyai distri-
busi normal. Normalitas distribu-
si ini akan menentukan jenis ana-
lisis uji beda yang akan diguna-
kan selanjutnya. Metode yang
digunakan untuk menguji nor-
malitas adalatone sample Kol-
mogorov-Smirnov  test. Dasar
pengambilan keputusan dengan
melihat angka probabilitas, de-
ngan ketentuan: Jika probabilitas
> 0,05 maka distribusi data nor-
mal, Jika probabilitas < 0,05 ma-
ka distribusi data tidak normal.

an menguji apakah dalam modelPengujian Hipotesis

regresi terjadi
variance dari residual satu penga-
matan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedas-
tisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regre-
si yang baik adalah homoskedas-
tisitas atau tidak terjadi heteros-

ketidaksamaan 1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Model regresi linier Seder-
hana digunakan karena variabel
independen hanya satu. Model
ini dimaksudkan untuk mempre-
diksi kemampuan variabel inde-
penden dalam menjelaskan
variabel dependen.
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2. Ujit HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji ini digunakan untuk Hasil Uji Instrumen

menguji apakah variabel inde- Dalam penelitian ini ada empat
penden secara parsial berpengamnstrumen yaitu: gaya kepemimpinan
ruh secara signifikan terhadapberorientasi prestasi berjumlah 15
variabel dependen. Pengujianitem pernyataan, partisipasi dalam
koefisiensi regresi secara parsialpengambilan keputusan berjumlah 15
disimpulkan melalui nilai p- item pernyataan, kebutuhan untuk
value yaitu apabila nilai signifi- berprestasi reed for achievement)

kan menunjukkan < 0,05 terda- berjumlah 15 item pernyataan, dan
pat pengaruh variabel indepen-kinerja karyawan berjumlah 10 item
den secara parsial. pernyataan, yang semuanya telah

3. Analisis Regresi dengan variabelmemenuhi aspek kebaikan instrumen

Moderating dengan menggunakanyaitu valid dan reliabel sehingga

Uiji Selisih Mutlak instrumen-instrumen terebut dapat
Menurut Imam Ghozali digunakan sebagai alat untuk me-

(2007: 11). Cara menguiji regresi n\gumpulkan data.

dengan variabel moderating yai-

tu dengan cara uji selisih mutlak. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Nilai selisih mutlak adalah Uji asumsi klasik dalam peneli-

model regresi yang diperkenal- tian dilakukan terhadap model regre-

kan Frucot dan Sharon untukSi linear sederhana untuk membukti-

menguji pengaruh moderasi yai- kan hipotesis 1 dan dua model regre-

tu dengan model ini selisih mut- si yaitu model 1 dan model 2, model

lak dari variabel independen_ 1 untuk membuktikan hipOteSiS dua

4. Ujl Koefisien Determinasi dan model 2 untuk membuktikan hi-

Menurut Kuncoro (2001: potesis 3. Model regresi linear seder-
100), koefisien determinasi padahana dan kedua model regresi linear
intinya mengukur seberapa besaPerganda telah memenuhi aspek
kemampuan  variabel-variabel @sumsi klasik yaitu tidak terjadi auto-
independent dalam model dapat k_o_relasiz tidak _terjadi heteroskedas-
menerangkan variabeependent tisitas, tidak terjadi multikolinearitas,
dan besarnya koefisien determi-Serta residualnya_l membentuk distri-
nasi antara nol sampai denganPusi normal sehingga aspek norma-
satu, sedangkan bila nila?Re- itas data telah terpenuhi.
cil berarti kemampuan variabel- o
variabel independent dalam Ui Regresi Linear Berganda

menjelaskan variabedependent Uji regresi linear berganda ter-
sangat terbatas. hadap kedua model regresi dapat di-

buktikan dengan uji anova yaitu de-
ngan melihat nilai Fiwng yang diban-
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dingkan dengan Bpe apabila Fiung Kebutuhan untuk berprestasi
lebih besar dari kapet maka dapat (Need for Achievment) memoderasi
disimpulkan bahwa model regresipengaruh pada gaya kepemimpinan
dapat diterima, artinya Hditerima, yang berorientasi prestasi terhadap
tetapi jika sebaliknya maka Ho yangkinerja karyawan. Hal ini membukti-
diterima artinya model regresi dito- kan bahwa kebutuhan untuk berpres-
lak. Pada model regresi linear sedertasi (Need for Achievment) akan
hana RiwngSebesar 83,441 denggn memperkuat hubungan antara gaya
value (0,000 ) < 0,05 sehingga H kepemimpinan berorientasi prestasi
diterima dan Ho ditolak, pada regresiterhadap kinerja karyawan perum
berganda model 1 nilaifrungsebesar Bulog Sub DIVRE Il Surakarta.
62,880 dengarp-value (0,000 ) <

0,05 sehingga H diterima dan Ho DAFTAR PUSTAKA

ditolak. Demikian juga pada model 2 As'ad, M., 2001,Seri lImu Sumber

nilai F hiwngSebesar 33,667 dengpn Daya Manusia, Psikologi
value (0,000 ) < 0,05 sehingga H Industri Edisi Empat, Liberty,
diterima dan Ho ditolak Yogyakarta.
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